BAB V

KESIMPULAN

Setelah melakukan kajian dan proses penyusunan landasan,
berupa konsep yang akan digunakan dalam berkarya seni,
selanjutnya dipilih teknik dan alat serta bahan yang dapat
mewujudkan gagasan yang diinginkan, Gagasan yang diwujudkan
berupa karya seni lukis yang kemudian dianggap paling tepat
sesuai dengan konsep perwujudannya dipilih untuk ditampilkan
kepada pengamat dan penikmat, karya-karya tersebut secara
keseluruhan berjumlah 12 buah.

Adapun karya-karya vang dihasitkan tersebut telah
dianalisis dan dibahas secara terbuka terutama melihat
kesesuaian visualisasinya dengan sumber gagasan, konsep, serta
mengevaluasi teknik serta bahan yang digunakan dalam suatu
rangkaian proses produksi karya seni lukis. Kesimpulan yang
diperoleh adalah sebagai berikut:

1). Penciptaan karya seni lukis dapat dilakukan dengan

menggunakan berbagai sumber gagasan antara lain:
Alam yang belum terjamah atau lingkungan alami.
Lingkungan buatan yaitu lingkungan yang telah diubah

oleh tangan-tangan manusia. Kehidupan rohaniah dan
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dunia imajinasi atau dunia fantasi. Berbagai pokok
renungan dan sistem, serta kehidupan sehari-hari.

2). Pengembangan gagasan dapat menggunakan sumber-
sumber lain seperti kajian pustaka dan karya seni yang
sudah ada sebelumnya. Dalam hal ini penulis
menggunakan beberapa pustaka rujukan terutama yang
menyangkut realitas kehidupan wanita dan bunga
mawar, Kajian ini ternyata dapat.menguatkan simbol
mawar sebagai metafora dari sosok wanita.

3). Metode atau proses perwujudan dilakukan melalui
beberapa tahap, yakni tahap persiapan, pengkajian dan
pengorganisasian gagasan, perumusan konsep, dan
realisasi konsep.

4). Teknik yang dipilih dalam menvisualkan gagasan adalah
teknik yang mengacu kepada bentuk-bentuk yang ada di
alam, dengan pengungkapan gagasan secara simbolik
dengan gaya surealistik.

5). Konsep gagasan yang telah divisualisasikan ke dalam
karya seni lukis secara keseluruhan mengungkap
realitas kehidupan wanita yang termarjinalkan.

6). Manfaat yang diharapkan dalam penciptaan karya lukis
ini, secara umum dalam upaya menyampaikan realitas

kehidupan wanita yang termarjinalkan kepada masya-
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rakat agar dapat tergugah hatinya, dan secara bersama-
sama mengatasinya. Sedangkan manfaat bagi penulis
adalah sebagai sarana dalam mengatasi segala
ketegangan psikologis yang dihadapi dan dialami sebagai
seorang wanita.

Demikian kesimpulan yang dapat diberikan sebagai hasil
dari proses berkarya seni lukis ini, semoga tulisan dan karya yang
dihasilkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan seni
rupa di tanah air pada umumnya, dan dalam dunia seni lukis

pada khususnya.
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